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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kulit 

2.1.1 Definisi Kulit 

Kulit merupakan organ paling terluar yang ada pada tubuh manusia, kulit menjadi 

pembatas utama antara tubuh dan lingkungan luar sehingga akan selalu terpapar dari 

polutan fisik dan lingkungan kimia (Mulianto, 2020). Kulit termasuk bagian 

terbesarqdari tubuhqmanusia. Kulit bagian tubuh seperti lapisan atau jaringan terluar 

yang menutupi dan menopang tubuh serta bersifat elastis. Kulit orang dewasa 

memiliki lebar sekitar 2 m² dan berat sekitar 16% dari berat badan. Ketebalan kulit 

rata-rata 1-2 cm, paling tebal pada telapak kaki dan tangan sekitar 6 mm, dan paling 

tipis pada kulit alat kelamin sekitar 0,5 mm.  (Rahmawanty dan Sari, 2019). 

2.1.2  Struktur Kulit 

Gambar 2.3 Struktur Kulit (Dragicevic & Maibach, 2015) 

Kulitqterdiri dari dua lapisanqutama, epidermisqdan dermis.qEpidermis adalah 

jaringanqepitel yangqberasal dariqektoderm sedangkanqdermis adalah jaringanqikat 

padatqyang berasalqdari mesoderm.qDi bawah dermisqterdapat lapisan jaringan ikat 

longgarqyang disebut hipodermis, yang di beberapa area sebagian besar merupakan 

jaringan lemak. (Kalangi, 2014) 
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A.  Epidermis  

Epidermisqadalah lapisanqterluar kulit dan terdiriqdari epitel skuamosa berlapis 

danqstratumqkorneum. Epidermisqhanya terdiriqdari jaringanqepitel dan tidak 

memiliki pembuluhqdarah atau jaringanqlimfatik. Oleh karena itu, semuaqnutrisi 

dan oksigenqdiperoleh dariqkapiler lapisan kulit. Epitelqskuamosa bertingkat terdiri 

dariqbeberapa lapisanqsel yang disebutqkeratinosit. Sel-selqini secara konstan 

diperbaruiqoleh mitosisqsel-sel lapisan basal dan secaraqbertahap bermigrasi ke 

permukaanqepitel. Selama migrasi, sel-sel iniqberdiferensiasi, berkembang, dan 

menumpuk keratinqdiqsitoplasma. Di dekatqpermukaan, sel-sel iniqmati dan 

dihilangkan secaraqpermanen. Waktuquntuk mencapaiqpermukaan adalahq20-30 

hari. Perubahan struktural yang terjadi selamaqperjalanan iniqdisebut sebagai 

sitomorfologi selqepidermis. Perubahan bentuk pada berbagai tingkat epitel dapat 

dibagi menjadi bagian jaringan yang tegakqlurus dengan permukaanqkulit. 

Epidermisqterdiri dari lima lapisanqdari dalam keqluar: basal, spinosus, granular, 

bening, dan stratumqkorneum. (Kalangi, 2014) 

• Stratumqbasal Lapisanqsel tunggal yang membentuk lapisan terdalam ini 

tersusun dalam barisan diqatas membranqbasal dan terhubung ke dermis 

diqbawahnya. Sel-selqini berbentukqsilinder atau kubik. Dibandingkan 

denganqukuran sel,qnukleusnya besar danqsitoplasmanyaqbasofilik. 

Proliferasiqsel berfungsi sebagai mekanisme regenerasiqepitel pada 

lapisanqini dimana sel mitosis seringqterlihat. Untuk memberi makan sel-

selqlapisan bawah, sel-sel lapisan ini bergerak lebih dekat ke permukaan. 

Dengan munculnya cedera, gerakan ini dipercepat, dan dalam kondisi 

sehat, ia beregenerasi dengan cepat. 

•  StratumqSpinosum Lapisanqini terdiriqdari beberapaqlapisan sel poligonal 

besar dengan intiqoval. Sitoplasmaqberwarna biru. Dindingqsel yang 

berdekatan denganqsel tetanggaqterlihatqpada lensa objektif 45x dan 

tampak menghubungkan sel-sel tersebut. Pada tahap ini, desmosom pada 

lapisan ini mulai terhubung satu sama lain. Dengan bertambahnya 

ketinggian, sel menjadi lebih rata.  

•     StratumqGranulosum Lapisanqini terdiri dariq2-4 lapisanqepitel skuamosa 

denganqbutiran keratohialin berlimpah yangqmuncul sebagaiqpartikel 
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amorfqtanpa membran tetapi dikelilingiqoleh ribosomqdi bawah 

mikroskopqelektron. Mikrofilamen melekat padaqbagian luar butiran.   

     •    StratumqLusidum Lapisanqini terdiriqdari beberapa lapisanqsel epitel 

skuamosa transparanqdan sedikit eosinofilik.qSel-sel pada lapisanqini 

tidakqmemiliki nukleus maupunqorganel. Meskipunqtidak banyak 

desmosomqpada lapisanqini, adhesi lebih rendah, artinya stratum 

korneum sering dipisahkan dari lapisan di bawahnya oleh celah.  

 •      Stratumqkorneum Lapisanqini terdiri dari banyak lapisanqsel matiqyang 

halus danqberinti, mengandung keratin bukan sitoplasma.qSel-sel 

permukaan yangqpaling terlihat adalah serpihan kalus kering yangqterus-

menerus ditumpahkan. (Kalangi, 2014) 

B. Dermis 

 Komponen epidermis lainnya ditempatkan di dermis. Dermisqadalah 

rumahqbagi sel-selqkekebalan yangqmelawan infeksi kulit. Darah,qnutrisi dan 

oksigenqdikirim ke dermis danqepidermis. Dermisqjuga bertanggung jawab untuk 

mengaturqsuhu kulitqmelalui pembuluhqdarah superfisialqdan reseptorqsaraf sensitif 

sentuhan. (Sayogo, 2017) Dermis terdiri dari lapisan papiler dan stratum reticularis, 

tanpa perbedaan yang terlihat antara kedua lapisan saat serat terjalin.  

 • StratumqPapilaris Pada lapisanqini yang strukturnya lebihqlonggar 

terdapat papila dermal yangqjumlahnya bervariasiqantara 50qdan 250qmm2. 

Telapak kaki adalah contoh di mana mereka terdalam dan terbesar. Kebanyakan 

papila memiliki kapilerqyang membawa nutrisi keqepitel di bawahnya. Badan 

Meissner, ujung sarafqsensorik, ditemukanqdi papilaqlain. Serabutqkolagen 

tersusun rapat tepat di bawah epidermis.  

• StratumqRetikularis Lapisanqini lebihqdalam dan lebihqtebal. Jaringan 

yang tebal danqbengkok terdiri dari beberapa serat elastin yang jarang dan 

kumpulan kolagen yang kasar. Ruang antara folikel rambut diisi dengan jaringan 

lemak, keringat dan kelenjar sebaceous dan folikel rambut semakin dalam dan 

terbuka. Ada tempat lain di mana serat otot polos ditemukan, termasuk folikel 

rambut, skrotum, kulup, dan puting. Serat otot rangka menembus jaringan ikat 

kulit kulit wajah dan leher. Otot-otot ini mengontrol ekspresi wajah. Lapisan 
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retikuler melekat pada jaringan ikat longgar atau hipodermis / fasia superfisial 

dibawahnya, yang kaya akan sel-sel lemak. (Kalangi, 2014). 

c. Hipodermis 

Hipodermis adalah lapisan subkutan yang mendasari dermis retikuler. Serabut 

kolagen halus, beberapa di antaranya bersambungan dengan dermis, sebagian besar 

sejajar dengan permukaan kulit pada jaringan ikat longgar ini. Lapisanqini 

memungkinkanqkulit meluncur di atasqstrukturqdi bawahnyaqdi tempat-tempat 

seperti punggung tangan.qDi beberapa tempat, dermis telah menginvasi serat 

tambahan, sehingga kulit sulit bergerak. Dibandingkan dengan kulit, ia memiliki lebih 

banyak sel lemak. Dosis disesuaikan dengan status gizi dan jenis kelamin. Lemak 

subkutan cenderung menumpuk di area tertentu. Namun, lemak bisa mencapai 3 cm 

di perut, paha, dan bokong, sedangkan lemak di jaringan subkutan kelopak mata dan 

penis sangatlah sedikit.(Kalangi, 2014). Jaringan hipodermis penting dalam mengatur 

suhu kulit dan tubuh. (Sayogo, 2017). 

2.2  Tinjauan tentang tanaman papaya (carica papaya) 

Pepayaq(Caricaqpapaya L.) merupakan tanamanqasli Amerikaqtropis. Pusatqdistribusi 

pepaya terletak diqMeksiko selatanqdan Nikaragua.qDi Indonesiaqtanaman pepayaqdapat 

tumbuh secara luas mulai dari dataranqrendah sampaiqdataran tinggiqyaitu sampai 

ketinggian 1000 m dpl. Tanamanqpepaya dapatqtumbuh di berbagaiqjenis tanah.qNamun, 

tanahqyang idealquntuk menanam pepaya adalahqtanah yangqkaya akan bahanqorganik, 

berdrainase baik, danqmemiliki pH 6,5-7.  (Nurmaghfiroh, 2018) 

2.2.1  Klasifikasi tanaman  

Pepaya adalah tanamanqyang membutuhkan cahayaqpenuh. Tanamanqpepaya 

berbunga dan berbuah lebihqcepat bila mendapat banyak sinar matahari. Selainqitu 

dapatqmempercepat pematangan buahqdan mempengaruhiqrasa manisqbuah. 

Curah hujanqyang cocok untuk tanamanqpepaya bervariasi (1.500q– 2.000)qmm 

per tahun. Suhuqoptimum untukqpertumbuhanqpepaya adalah (22-26)q°C,qsuhu 

minimum 15 °Cqdan suhuqmaksimumq43 °C.  (Nurmaghfiroh, 2018) 
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Gambar 2.4 Carica papaya L. (Peristiowati et al.,2018) 

Taksonomiqtanaman pepayaqmenurut (Peristiowati et al.,2018) adalahqsebagai 

berikut: 

Kingdomq   : Plantae 

SubqKingdom  : Tracheobionta  

Classq   : Magnoliopsida  

Subclassq   : Dilleniidae  

Superdivisionq  : Spermatophyta  

Phyllumq   : Steptophyta  

Orderq   : Brassicales 

Familyq   : Caricacae  

Genusq   : Carica0 

BotanicalqName  : Carica0papaya L. 

2.2.2 Kandungan Kimia Tanaman pepaya  

Mempunyaiqkandungan kimiaqyang berbedaq– beda padaqdaun, buah, biji, dan 

akarnya. Pada daun terkandung alkaloid, flavonol, dehidrokarpain, pesedokarpain, 

benzilglukosinolat, papain, dan tanin. Pada buah terkandung metalqbutanoat, asam 

butanorat, linalool, benzilglukosinolat, asamqalfa linoleat, papain, alfa terpinen, 

alfaqfilandren, 4–terpineol,qgamma terpinen,qdan terpinolene. (Oktofani et al., 

2019) Seratusqgram daunqdilaporkan mengandungq74qkalori; 77,5 gqH2O; 7 g 

protein; 2 g lemak;q11,3 g karbohidrat total; 1,8 gqserat; 2,2 gqabu; 344 mg 

kalsium; 142 mg fosfor;q0,8 mgqbesi; 18 g natrium; 652 mgqkalium; 11,565 µg 

betaqkaroten; 0,09 mg thiamin;q0,48 mgqriboflavin; 2,1 mgqniasin; 140 mgqasam 
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askorbatqdan 136 mg vitaminqE (Peristiowati et al., 2018). Kandunganqkimia 

tanamanqpepaya dapat dilihatqpada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Kandungan Kimia Tanaman Pepaya (Dalimartha, 2013) 

qNo Organq  KandunganqSenyawa  

q1. Daunq enzimqpapain, alkaloidqkarpaina,qpseudo–karpaina, glikosid, 

karposiddan saponin,qsakarosa,qdekstrosa,qdan levulosa. 

Alkaloidqkarpaina mempunyaiqefekqseperti digitalisq 

q2. Bijiq β–karotena, pektin, d–galaktosa, l–arabinosa,qpapain, 

papayotiminqpapain, serta fitokinaseq 

q3. Buahq glukosidaqkakirin danqkarpain. Glukosidaqkakirin berkhasiat 

sebagaiqobat cacing,qpeluruh haid,qserta peluruhqkentut 

(karminatif)q 

q4. Getahq papain,qkemokapain,qlisosim, lipase,qglutamin, dan 

siklotransferaseq 

 

1. Flavonoid  

Flavonoidqadalah kelompokqsenyawa polifenol yangqditemukan pada 

tumbuhan. Pada tumbuhan, flavonoidqmemiliki berbagai fungsi,qantara lain 

sebagaiqantioksidan, antimikroba,qfotoreseptor,qdan fotoproteksi.qFlavonoid, 

terutamaqdalam bentukqturunan glikosilasi, bertanggungqjawab atas 

pewarnaan daun,qbunga, danqbuah. (Manik et al., 2014) 

Flavonoidqtermasuk golonganqfenol alami terbesarqdan mengandungq15 

atom karbonqdalam inti basaqyang tersusunqdalam konfigurasiqC6-C3-C6, yaitu 

H. duaqcincin aromatik yang dihubungkanqoleh unit tigaqkarbon, yang 

mungkin membentuk sepertiga atau tidakqcincin Flavonoid seringqterjadi 

sebagai glikosida.qFlavonoid merupakanqkomponen khas tumbuhanqhijau dan 

terdapat padaqbagian tumbuhan sepertiqdaun, kayu, akar, serbuk sari, 

kulit,qbuah, bunga danqbiji.qFlavonoi bersifatqpolar karena mengandung 

sejumlahqhidroksil yang tidakqterikat bebas.(Manik et al., 2014) 
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Flavonoidqmemiliki sifat antioksidanqyang dapat mendonorkanqelektron ke 

senyawaqradikal bebas danqmembentuk kompleksqdenganqlogam.  (Manik et 

al., 2014). Strukturqdasar flavonoidqdapat dilihat padaqGambar 2.3  

 

 

Gambar 2.3 Struktur Dasar Flavonoid (Handayani, 2013) 

Keduaqmekanisme tersebutqmengakibatkan flavonoidqmemiliki efek yang 

luas, termasuk mencegah peroksidasiqlipid, mencegah kerusakanqjaringan 

akibat radikalqbebas, danqmenghambatqbeberapa enzim. Hubungan senyawa 

fenolik dan flavonoidqtotal dengan aktivitasqantioksidan tanaman 

adalahqsemakin tinggi konsentrasiqsenyawa fenolik danqflavonoid total 

makaqaktivitas antioksidan tanaman tersebut semakin tinggi.  (Erukainure et al., 

2011). 

2. Fenolik 

Fenol (C6H6OH)qadalah senyawaqorganik dengan satuqatau lebihqgugus 

hidroksilqyang terikat pada cincinqbenzena. Nama lain senyawa fenolikqadalah 

asamqkarbolat, monohidroksibenzenafenat, fenilasida, fenilhidroksida, 

oksibenzena, benzena, monofenol, fenilqalkohol, dan fenilqhidrat. Sedangkan 

polifenolqmerupakan bagian dari senyawaqfenolik yang memilikiqlebih dari 

satu gugusqpengikat fenolik. Variasiqdari banyak gugus tersubstitusi 

padaqkerangka utamaqfenolik menjadikanqgugus fenolik lebih dari 8000qjenis 

senyawa.  (Marinova et al., 2015) 
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Gambar 2.4 Struktur Fenol (Marinova et al., 2015) 

Fenol, atau polifenol, adalah sekelompok metabolitqsekunder padaqtanaman 

yangqdapat bertindak sebagai antioksidan,qantiseptik, bakterisida, danqlainnya. 

Senyawa fenolik sebagai antioksidan bergantung padaqikatan gugusqhidrogen 

pada cincinqaromatik, posisiqikatan dalam strukturqsenyawaqfenolik, dan 

kemampuanqmendonorkan hidrogenqatau elektronqpada radikalqbebas 

danqion besi khelat.. Senyawaqfenolik yangqdapat berperan 

sebagaiqantioksidan antara lain saponin,qkumarin, danqflavonoid. (Habibi et 

al., 2018) 

Menurut sebuah penelitian, ekstrak buah pepaya dikatakan mengandung 

komponen fitokimia yang memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan 

manusia.  (Nouman et al., 2022) menunjukkan bahwa ekstrak buah pepaya 

mengandung flavonoid (47,94 ± 1,30) dan polifenol (45,28 ± 1,20) sedangkan 

tanin hanya terdapat pada daun dan biji, dan saponin juga terdapat pada buah.  

2.2.3  Khasiat buah papaya 

Pepaya merupakan tumbuhan yang memilikiqbanyak manfaatqmulai dariqakar, 

batang,qdaun, bunga danqbuahnya yaituqsebagaiqsumber vitamin, mineralqdan 

senyawaqlain yang bermanfaat bagi tubuh yaitu vitamin C dan E serta 

beta.qKaroten, yangqberfungsi sebagaiqantioksidan. dapat menetralisir 

radikalqbebas. Ekstrak pepaya memiliki efek antioksidan terbaik karena 

mengandung senyawa seperti papain, flavonoid, alkaloid, saponin, glikosida dan 

fenol, yang mengandung senyawa beracun. Fenol adalah salah satu senyawa dalam 

pepaya, senyawa utama dengan efek antioksidan dengan menetralkanqlipid dari 

radikal bebas dan mencegah pemecahan hidroperoksidaqmenjadi radikalqbebas. 

Flavonoidqmengandung gugus hidroksilqyang menyumbangkan elektron dan 

dapat bertindak sebagaiqpemulung radikalqbebas. (Ruswanti et al., 2014) 
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2.3 Ekstrasi 

2.3.1 Definisi Ekstrasi 

Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 

sehingga dapat terpisah dari bahan yang tidak larut seperti serat, karbohidrat, protein, 

dan lain-lain. Dari proses ekstraksi akan diperoleh sari kandungan kimia dari suatu 

simplisia yang digunakan dimana sari ini disebut dengan ekstrak. Menurut 

Farmakope Indonesia edisi V, ekstrak merupakan adalah sediaan kental yang 

diperoleh dengan mengekstrak senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia 

hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai, dimana sebagian besar atau 

seluruh bagian dari pelarut akan diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa 

diperlakukan sedemikian sehingga dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan 

(Deny et al, 2020). 

2.3.2 Maserasi 

Salah satu teknik ekstraksi yang paling populer disebut maserasi, yang 

melibatkan pencampuran bubuk tanaman dengan pelarut yang sesuai dalam wadah 

inert yang disimpan pada suhu kamar. Pendekatan maserasi ini memang memiliki 

beberapa kelemahan signifikan, termasuk fakta bahwa hal itu dapat memakan waktu, 

membutuhkan banyak pelarut, dan meningkatkan kemungkinan kehilangan bahan 

kimia tertentu. Selain itu, beberapa zat mungkin sulit dihilangkan pada suhu kamar. 

Namun, menggunakan pendekatan maserasi juga dapat mengurangi kemungkinan 

merusak bahan kimia termolabil tanaman. (Tetti, 2014). 

2.4 Antioksidan  

Antioksidanqadalah zat yangqdapat mencegahqreaksi oksidasiqberbahaya. Zat ini 

berpotensi mencegah penuaan dan penyakit degeneratif  (Dwi, 2016). Antioksidan dalam 

tubuh seringkali menetralkan radikal bebas yang dihasilkan oleh tubuh. Ketika jumlah 

radikal bebas terlalu tinggi, terjadi ketidakseimbangan antara radikal bebas dan 

antioksidan. Ketidakseimbangan ini menyebabkan peningkatanqkebocoran elektronqdari 

mitokondria,qmenghasilkan ROS (Reactive Oxygen Species),qyang dikenal sebagai stres 

oksidatif. (Shinta & Kusuma, 2015). Untuk memerangi risiko yang ditimbulkan oleh 

radikalqbebas, baik radikalqbebas eksogenqmaupun endogen,qtubuh manusiaqtelah 

menciptakan sistem antioksidanqyang terdiriqdari tiga kelompok,qyaitu : 
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1. Transferin, feritin, dan albumin adalah contoh antioksidan primer, yang bekerja untuk 

menghentikan generasi radikal bebas (propagasi) lebih lanjut. 

2. SuperoxideqDismutase (SOD),qGlutathione Peroxidaseq(GPx), dan catalaseqadalah 

contoh antioksidanqsekunderqyang bekerja untuk menetralisir radikalqbebas dan 

mencegahqproduksinya. 

3. Metionin sulfosida reduktase,qenzim perbaikanqDNA, protease,qtransferase,qdan 

lipase adalah contohqantioksidan tersierqatauqenzim perbaikan,qyaitu 

antioksidanqyang bekerjaquntuk memperbaikiqjaringan biologisqyang dirugikan oleh 

radikalqbebas. (Octariani et al., 2021) 

2.5 Sabun  

Sabun adalah sediaanqpembersih kulitqyang terdiri dariqbahan dasar sabunqdan bahan 

tambahan lainqyang diizinkan yang ditambahkan untuk meningkatkan khasiat dan 

meningkatkan daya tarik konsumen. Basis sabunqmandi dibagi menjadi duaqjenis utama 

yaitu basis sabun tradisional danqbasis deterjen sintetis. Basis sabunqkonvensional adalah 

hasil dari reaksiqsaponifikasi antaraqminyak atauqlemak dan larutanqbasa, yang 

mengarah pada pembentukan garam asam lemak dengan sifat amfipatik..qBasis 

sabunqdetergen sintetisqmerupakan surfaktanqsintetis selain dari basisqsabun 

konvensional.(Adiwibowo, 2020).  

Ada dua macam jenis sabun, diantaranya yaitu sabunqcair dan sabunqpadat. Yang 

membuatqberbeda adalahqalkali yang digunakan dalam reaksi pembuatan sabun.qNatrium 

Hidroksidaq(NaOH) digunakan pada sabun padat danqkalium Hidroksida 

(KOH)qdigunakan pada sabunqcair sebagai bahan alkalinya.(Deri et al., 2020) 

2.5.1  Jenis-Jenis Sabun  

Macam-macamqjenis sabun,qsebagai berikut : 

a. ShavingqCream  

ShavingqCream disebutqjuga denganqsabun kalium. Bahanqdasarnya adalah 

campuranqminyak kelapaqdan asamqstearat denganqperbandinganq2:1. 

b. SabunqCair  

Sabunqcair dibuatqmelaluiqproses saponifikasiqdengan menggunakanqminyak 

jarakqsertaqmenggunakan alkaliq(KOH). Untukqmeningkatkanqkejernihan 

sabun, dapatqditambahkanqgliserin atauqalkohol. 
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c. SabunqKesehatan  

Sabunqkesehatan padaqdasarnya merupakanqsabun mandi denganqkadar 

parfum yangqrendah, tetapiqmengandungqbahan-bahan antiseptik. Bahan -

bahan yang digunakan dalam sabun iniqadalah trisalisilqanilida, 

trichloroqcarbanilyda danqsulfur. 

d. SabunqChip  

Pembutanqsabun chipqtergantung pada tujuan konsumen didalam 

menggunakan sabunqyaituqsebagai sabun cuci atau sabunqmandi dengan 

beberapa pilihan komposisiqtertentu. Sabunqchip dapat dibuat denganqberbagai 

cara yaitu melalui pengeringan,qmenggiling atau menghancurkanqsabun yang 

berbentukqbatangan. 

e. SabunqBubuk untukqMencuci  

Sabunqbubuk dapat diproduksiqmelalui proses dryqmixing. Sabunqbubuk 

mengandungqbermacam-macamqkomponen sepertiqsabun, soda ash,qnatrium 

karbonat,qnatrium sulfat, danqlain-lain. (Priyono, 2009). 

2.5.2  Standar Mutu Sabun Mandi Cair 

Sabunqdapat dijual di pasar terbuka jika memenuhi karakteristik standar menurut 

Dewan Standar Nasional (DSN). Persyaratan mutu tersebut menjadi acuan bagi 

pabrik industriqbesar atau industriqrumah tanggaqyang memproduksiqsabun mandi 

untukqmenghasilkan sabunqberkualitas tinggi yang mampu bersaingqdi 

pasarqlokal. Karakteristik kualitas sabun yang paling penting adalah asamqlemak 

total,qasam lemakqbebas, dan alkali bebas. Pengujianqparameter tersebutqdapat 

dilakukan sesuai denganqacuan prosedur standarqyang ditetapkan SNI. Begituqjuga 

denganqsemua sifatqmutu pada sabunqyang dapat dipasarkan, harus 

memenuhiqstandar mutuqsabun yang ditetapkanqyaitu SNIq06–3532–1994.qSyarat 

mutu sabun mandi cair menurutqSNI 06-3532-1994 terlihatqpada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Syarat Mutu Sabun  

No.q                    qUraianq                                SabumqPadat             SabunqCair 

q1.      Asamqlemakqbebas                                    < 2,5q                       < 2,5q  

q2.      Alkaliqbebasq(%) 

         DihitungqsebagaiqNaOH                         Maksq0,1                 Maksq0,1 

         DihitungqsebagaiqKOH                          Maksq0,14               Maksq0,14 

q3.      Kadarqair (%)                                          Maksq15                  Maksq60 

q4.      pH                                                             8-11                         8-11 

(SNI 06-3235-1994) 

2.6 Surfaktan 

Surfaktan atau surface active agent adalah molekul-molekul yang mengandung gugus 

hidrofilik (suka air) dan lipofilik (suka minyak/lemak) pada molekul yang sama (Sheat dan 

Foster, 1997). Surfaktan terbagi menjadi dua bagian yaitu kepala dan ekor. Gugus 

hidrofilik berada di bagian kepala (polar) dan lipofilik di bagia ekor (non polar) (Gambar 

1). Bagian polar molekul surfaktan dapat bermuatan positif, negatif atau netral. Umumnya 

bagian non polar (lipofilik) adalah merupakan rantai alkil yang panjang, sementara bagian 

yang polar (hidrofilik) mengandung gugus hidroksil. 

Sifat-sifat surfaktan adalah dapat menurunkan tegangan permukaan, tegangan antar 

muka, meningkatkan kestabilan partikel yang terdispersi dan mengontrol jenis 

formulasinya baik itu oil in water (o/w) atau water in oil (w/o). Selain itu surfaktan juga 

akan terserap ke dalam permukaan partikel minyak atau air sebagai penghalang yang akan 

mengurangi atau menghambat penggabungan dari partikel yang terdispersi. Sifat-sifat ini 

dapat diperoleh karena sifat ganda dari molekulnya. 

Penambahan surfaktan dalam larutan akan menyebabkan turunnya tegangan permukaan 

larutan. Setelah mencapai konsentrasi tertentu, tegangan permukaan akan  konstan  

walaupun  konsentrasi  surfaktan  ditingkatkan.  Bila  surfaktan ditambahkan melebihi 

konsentrasi ini maka surfaktan mengagregasi membentuk misel. Konsentrasi terbentuknya 

misel ini disebut Critical Micelle Concentration (CMC). Tegangan permukaan akan 

menurun hingga CMC tercapai. Setelah CMC tercapai, tegangan permukaan akan konstan 
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yang menunjukkan bahwa antar muka menjadi jenuh dan terbentuk misel yang berada 

dalam keseimbangan dinamis dengan monomernya. 

Berdasarkan muatannya surfaktan dibagi menjadi empat golongan yaitu: 

1. Surfaktan anionik yaitu surfaktan yang bagian alkilnya terikat pada suatu anion. 

Karakteristiknya yang hidrofilik disebabkan karena adanya gugus ionik yang cukup 

besar, yang biasanya berupa gugus sulfat atau sulfonat Contohnya surfaktan anionik 

diantaranya linier alkilbenzen sulfonat (LAS), alkohol sulfat (AS), alkohol ester sulfat 

(AES), alfa olein sulfonat (AOS), parafin secondary alkane sulfonate (SAS) dan metil 

ester sulfonat (MES). 

2. Surfaktan kationik yaitu surfaktan yang bagian alkilnya terikat pada suatu kation. 

Surfaktan jenis ini memecah dalam media cair, dengan bagian kepala surfaktan 

kationik bertindak sebagai pembawa sifat aktif permukaan. Contohnya garam alkil 

trimethil ammonium, garam dialkil- dimethil ammonium dan garam alkil dimethil 

benzil ammonium. 

3. Surfaktan nonionik yaitu surfaktan yang bagian alkilnya tidak bermuatan. Contohnya 

ester gliserol asam lemak, ester sorbitan asam lemak, ester sukrosa asam lemak, 

polietilena alkil amina, glukamina, alkil poliglukosida, mono alkanol amina, dialkanol 

amina dan alkil amina oksida. 

4. Surfaktan amfoter yaitu surfaktan yang bagian alkilnya mempunyai muatan positif 

dan negatif. Contohnya surfaktan yang mengandung asam amino, betain, fosfobetain. 

2.7 Uji Iritasi  

Potensi iritasi kulit saat menggunakan obat topikal merupakan faktor penting untuk 

dipertimbangkan. dari zat yang digunakan  (Diah et al., 2015). Setelah penerapan 

persiapan, Iritasi dapat terjadi, yang dapat memanifestasikan dirinya dalam berbagai 

gejala, termasuk kulit kering, tidak nyaman, berdarah, dan pecah-pecah. Eritema dan 

pembengkakan adalah dua tanda iritasi kulit. Eritema atau kemerahan disebabkan oleh 

pelebaran pembuluh darah pada area yang teriritasi, sedangkan edema disebabkan oleh 

peningkatan plasma beku pada area yang cedera.  (Irsan et al., 2013). 

2.7.1 Metode HET-CAM 

Metode untuk menguji keamanan membran tanpa menggunakan hewan uji adalah 

HET-CAMq(Hen's Egg Test-Chorio Allantoic Membrane). Telur ayam leghorn 

yangqtelah dibuahiqdimasukkan dalamqinkubator dengan suhu 37 C. 
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Ronggaqudara telurqdipastikan berada diqsebelah atas.qTelur dirotasi selama 10 

hari. Padaqhari kesepuluhqtelur diteropong, telurqyang tidakqdibuahi atau tidak 

mengandung embrio hidupqdibuang. Rongga udaraqtelurqditandai. Rongga telur 

yangqtelah ditandai, diguntingqcangkang terluarnyaqdenganqmenggunakan 

guntingqsteril. Untuk mempermudahqproses iniqcangkang dilunakkanqdengan 

larutan NaCl 0,9% steril. Setelahqcangkang terluarqdibuang, membranqterluar telur 

dibasahi dengan larutan NaClq0,9% hangat danqdimasukkan kembaliqke dalam 

inkubator selamaq5-20 menit sehinggaqmembran terluarqdapat diambilqdengan 

mudah.qSetelah membran terluar diambil,qdipilih telur yangqtidak 

mengalamiqkerusakanqCAM akibat proses tersebut. Sebanyakq300 mg 

sampelqdiletakkanqpada CAM,qdiamkan 20 detik. Setelah 20 detik CAMqsegera 

dibersihkanqdenganqmenggunakan NaCl 0,9% steril. Waktu pengamatanqselama 

300qdetik dimulaiqsegera setelahqCAM bersih dari sampel. Sebagaiqkontrol 

iritanqdigunakan sodiumqlaurilqsulfat,qkontrol negatifqadalah air (Febriani et al., 

2016). 

2.7.2  Metode Draize Test 

Ujiqiritasi dilakukanqberdasarkan kodeqetik. Uji ini dilakukan secara inqvivo 

pada enamqkelinci albino dewasaqberkelaminqjantan yang bulu di bagian 

punggungnya telahqdicukur. Pencukuran iniqdilakukanq24 jam sebelumqdiberi 

perlakuan. Sebelum dioleskanqsediaan uji, setiapqkelinciqmenerimaqepidermal 

abrasi paralel dengan menggunakanqjarum steril.qBahan ujiqdiberikan denganqcara 

dioleskan area uji. Setelahqdioleskan sediaanquji, area uji laluqditutupqdengan 

perban yang tidak reaktif. Setelahq24 jam, perbanqdibuka dan areaqujiqdibersihkan 

dengan air untuk menghilangkan sisaqbahan uji. Pada waktu 24,q48, dan 72qjam 

diamati perubahannya sebagaiqreaksi kulitqterhadap zat uji danqdinilai denganqcara 

memberi skorq0 sampaiq4qtergantung tingkatqkeparahan reaksiqkulit yangqdilihat 

2.7.3  Metode Slug Irritation Test 

Siputqyang digunakan dalamqpenelitian iniqadalah siput denganqberat ± 3 g dan 

tidakqterdapat luka pada dindingqtubuh siput. Siputqditempatkan dalam cawan petri 

yangqtelah diberi sampelqsebanyak 1gram dan dibiarkanqselama 60qmenit. Lendir 

yangqdihasilkan Siputqdikumpulkan dan ditimbang. Sampelqyang digunakan 

adalah akuadesq(kontrol negatif),qbasis sediaan (kontrol negatif),qSLS 1% dalam 
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basis (kontrolqpositif) dan sediaan. Nilai batas produksi lendir ditentukan untuk 

mengklasifikasikan sampel menjadi iritan atau non-iritan (Hartati et al., 2016). 

Padaqpenilitianqini digunakanqmetode HET-CAMq(Hen’s EggqTest on 

ChorioallantoicqMembrane) denganqmempertimbangkan keuntunganqdalam 

penggunaannyaqyaitu dapatqmempersingkat waktu dan biaya pengujianqsementara 

analisisqkuantitatif digunakanqdalam beberapa parameter. Metode 

iniqkemungkinan terjadiqadanya keterlambatanqdalam tanggapan cukup minim, 

tidakqterdapatnya lapisanqyang mempuqmeningkatkan kemungkinan munculnya 

positifqpalsu, serta ketidakmampuanquntuk menilai kerusakan yang dapat 

dikembalikan. 

2.8 Tinjauan Bahan Tambahan  

2.8.1 NaCl  

           Natrium klorida (NaCl) atau saline adalah larutan garam yang memiliki 

banyak fungsi. Cairan ini dapat digunakan sebagai infus, pembersih luka, cairan 

irigasi hidung. Berdasarkan konsentrasi larutannya, natrium klorida (NaCl) dibagi 

menjadi NaCl isotonik dan hipertonik. Natrium klorida isotonik memiliki 

konsentrasi garam yang sama dengan cairan tubuh manusia. NaCl jenis ini biasanya 

digunakan untuk mengganti cairan tubuh, membersihkan luka   

2.8.2 Giserin 

Gliserin adalah cairan bening, kental, tidak berbau, tidak berwarna dan 

higroskopis. Gliserol, yang memiliki rumus molekul C3H8O3 dan berat molekul 

92,09, digunakan dalam berbagai formulasi farmasi termasuk formulasi oral, 

ophthalmic, ophthalmic, dermal dan parenteral. Ketika gliserin disimpan pada suhu 

tinggi, keasamannya meningkat selama proses penuaan karena saponifikasi ester 

dari paparan air. Oleh karena itu, gliserin sebaiknya disimpan dalam wadah yang 

tertutup rapat dan tempat yang sejuk, kering, serta terlindung dari sinar matahari. 

(Shah et al., 2020) 

2.8.3 Aquadest  

Aquadest adalah cairan bening, tidak berbau, tidak berwarna, dan tidakqberasa. 

Sinonim dari aquades: Air suling; Aqua; Hydrogen oxide dan Aqua purificata. 

Aquades memilikiqrumus molekulqH2O dan berat molekul 18,02 merupakan pelarut 

yang paling sederhana, harganya terjangkau, bersifat netral, dan tidak berbahaya. 



20 
 

 
 

Aquades baik digunakan karena memiliki kadar mineral yang rendah. Kelemahan 

dari aquades dibanding dengan pelarut lain yaitu titik didih yang tinggi sehingga 

pada proses penguapan (evaporasi) cenderung lebih lama. (Dofianti and 

Yuniwati, 2019). 

2.8.4 Coco-DEA 

Coco-DEA adalah dietanolamidaqyang berasal dari minyak kelapa. Dalam 

formulasi kosmetik, DEA bertindak sebagaiqsurfaktan dan penstabil busa. Surfaktan 

adalah agen pereduksi teganganqpermukaan yang berguna dalam mengikat fase 

minyak ke fase air. 

2.8.5   DMDM Hydantoin 

DMDM Hydantoin  yang bernama kimia 1,3-Bis (hydroxymethyl)-5,5- 

dimethylimidazolidine-2,4-dione merupakan pengawet yang biasa digunakan pada 

kosmetik untuk mencegah kontaminasi oleh mikroorganisme dan dapat stabil antara 

pH 3 dan 9 hingga suhu 80 °C dan larut dalam air (Primasari, 2015). Konsentrasi 

maksimum DMDM Hidantoin dalam sediaan siap pakai yaitu 0,6%(Couteau & 

Coiffard, 2010) 

2.8.6 SLES (Sodium Lauryl Ether Sulfate) 

SLES merupakan surfaktan yang lebih lembut dan aman di banding dengan jenis 

surfaktan Sodium Lauryl Sulfate (SLS). SLES merupakan senyawa turunan SLS 

yang dibuat dari minyak kelapa atau biji minyak kelapa sawit yang di reaksikan 

dengan alcohol melalui proses ethoxylation dan proses pemurnian , hal ini yang 

menyebabkan SLES lebih aman digunakan daripada SLS 

2.8.7   Na2- EDTA  

    Na2- EDTA adalah Ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) yang terhubung 

dengan 2 atom Sodium/Natrium (Na). EDTA merupakan bahan berbentuk kristal 

berwarna putih. Bahan ini sangat berguna untuk menghilangkan kerak.  bisa 

digunakan sebagai antioxidant sabun sehingga sabun tidak mudah berbau, berjamur 

dan tahan lama. 

           


